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VARIASI B INDO i ' .
AHASA INDQNESIA PARAWARIA KOTADENPASAR

| Kerur Suar ADNyaNA

FKiIP UNIVERSITAS DWIIENDRA DENPASAR

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

mempql;(yal status sos'lal yang berbe_:da dengan pria. Sebagai group minoritas, wanita dipandang
sebagai .el.ompok tertindas daq terpinggirkan sehingga status ini membawa perbedaan juga dalam
karakteristik bahasa antara pria dan wanita (Coates,1986:12). Fakta menunjukkan bahwa dari
sejumlah wanita yang diwawancarai di New York dan di Norwegia, didapatkan fakta bahwa
bahasa wanita itu lebih. standar daripada pria. Ini dilakukan untuk memperoleh status dalam
masyarakat (Holmes,1992: 171).Hasil kajian itu menunjukkan bahwa ada perbedaan karakteristik
berbahasa antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan itu cenderung dipengaruhi oleh status yang
disandang masing-masing kelompok sosial itu.

Masyarakat pada umumnya secara tegas
membagi kelompok sosial berdasarkan seks yaitu
perempuan dan laki-laki. Bagaimana halnya
dengan waria? Walaupun secara fisik/biologi
mereka itu adalah laki-laki, tetapi mereka
mempunyai perilaku seperti wanita dan
menganggap dirinya itu sebagai wanita. Mereka
membentuk kelompok sosial tersendiri. Hal in1
terjadi karena perilaku masyarakat yang
cenderung memandang kelompok waria sebagai
kelompok minoritas dan memandangnya dengan
Penuh kecurigaan.

Mereka berusaha mencari identitas dirinya,
an ingin menunjukkan kepada masyarakat
ahwa mereka adalah perempuan. Mercka
¢rdandan seperti perempuan dan de 2
etbahasa mereka meniru gaya berbahasa
Perempuan, Dari fakta-fakta itu 2da
®cendrungan waria untuk mendapatkan
Pengakuan dari masyarakat bahwa merellia
Stbenarnya adalah perempuan; Py
Mengambi ciri-ciri yang dimiliki oleh peremP s
al yang menarik dari fenomena 101 2 ]a is

8aimanakah para waria meniru bz fonqlfgsi
Para perempuan ketika mereka berkomunixa>

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah
yang dikaji dalam makalah ini dapat dirumuskan
seperti: Bagaimana karakterisrik fonologis para
waria?

1.3 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah mencari
jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan
dalam rumusan masalah. Dengan demikian, tujuan
khusus penelitian ini adalah untuk:menetukan
rakterisrtik fonologis bahasa Indonesia para

waria?
2. KONSEP, LANDASAN TEORI

2.1 Konsep
2.1.1 Variasi Bahasa

Variasi bahasa adalah perbedaan-
perbedaan yang terdgpat 'dalzlim bahasa. Variasi
merupakan sifat halfikl dari settap sistem linguistik
baik secara sintopik maupun diatopik, tidak ada
bahasa yang homogen tanpa variasi
(Grinjs,1975:2)- Pernyataan ini senada dengan
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. a
ian (1990:229) di:xuga l

pendapat Akmaj pahasa secara &

menambahkan pemakaian 4 ke
bervariasi dari grup ke grup, da.f!h I::}'::;’fmi
penutur berdasarkan pelafalan, pili akonstruksi
 kata, dan bahkan dalam pemakaiaf

sintaksis.

2.1.2 Waria

Sumarsono (2002:130) mendifinisikan waria
itu merujuk kepada orang-orang yang.seiar?
biologis atau fisik berkelamin laki-laki tetap
berpenampilan serta berperilaku sepertl atau
mengidentifikasikan diri sebagai perempuan.

2.2  Landasan Teori
2.2.1 Teori Bahasa dan Gender

Teori yang dipakai acuan dalam menjelaskan
fenomena bahasa waria adalah teori yang dikemukakan
oleh Jennifer Coates dan Robin Lakoff.

Coates menyatakan bahwa dalam varia}si
struktur sosial, perempuan sebagai grup sosial
jelas berbeda dengan laki-laki, Kaum perempuan
merupakan grup yang tertindas dan terpinggirkan.
Dengan status ini, berakibat pada perbedaan
bahasa yang mencerminkan masing-masing
kelompok sosialnya. Selanjutnya Coates
menekankan bahwa perbedaan pendekatan atau
cara pandang terhadap laki-laki dengan
perempuan diakibatkan oleh dua pendekatan yang
ada pada masyarakat yaitu : Pertama, pendekatan
perbedaan (difference approach) yang
memandang bahwa antara laki-laki dengan
perempuan merupakan kelompok yang berbeda,
Perbedaan bahasa antara laki-laki dengan perempuan
akibat dari pendekatan ini. Kedua, pendekatan
dominasi (dominant approach), pendekatan ini
memandang bahwa perempuan sebagai grup
bawahan dan laki-laki sebagai grup atasan,

3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

_ Penelitian dilakukan dj Kota Denpasar
. didasarkan atas hasil pengamatan dan informag;
dari Yayasan Gaya Dewata melalui wawancara
konsentrasi-konsentrasi waria di wilayah Kota;
Denpasar ada di daerah Kelurahan Renon dan
Kelurahan Ubung Kaja (Jalan Gatot Subroto
Barat). lthielr(ah ini merupakan daerah konsentras;
yang letaknya agak di pinoo;

letaknya cukug ters%mbuxllylij.mgglran 012, dan

Daerah konsentras; in; dipilih karena daerah

ini merupakan tempat man i '
o gkal sekaligus tempat
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3.1.1 Sumber Data \

Sumber data dalam penelitiay : .
waria yang berdomisili di Denpasay \{{n Ay
dijadikan subjek penelitian adalgh’ b af‘lamg
secara terang-terangan mengaky; diriny a Yang
waria dan sudah mendaftarkqp, dir)iaseba@ﬁ
anggota Gaya Dewata Denpagay Sehagy;
keseluruhan jumlah waria yang tergabl;n tar
organisasi 255 orang . Dari 255 orang i alap,
25 orang sebagai sampel penelitian denont
pertimbangan. Pertama, penelitian bahafa". "
memerlukan jumlah dari subjek pep elit a: itdajs
lebih mementingkan kualitas data yap dic:
Kedua, subjek penelitian yang kurang dariaiaat
orang lebih baik diambil semys sehin 00
penelitiannya merupakan penelitiag Populig'
Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besafda:{
100 orang dapat diambil antara 10-15¢, atay .
26% (Arikunto:1996:120). Pengambjlan samp|
dilakukan dengan teknik purposive sampling
yaitu pengambilan elemen-elemep AL
dimasukkan dalam sampel dilakukan dengan
sengaja untuk mendapatkan sampel yang
representatif (Marzuki, 1986:51).

3.1.2  Metode dan Teknik Pengumpulan
Data

Metode yang digunakan untuk penyediaan
data adalah metode observasi partisipatori. Dalam
penerapan metode ini, peneliti berpartisipasi dalam
interaksi komunikasi dengan para waria.
Disamping menggunakan metode observasi
partisipatori juga digunakan metode wawancara.
Wawancara dilakukan dengan semi terstruktu,
Pedoman wawancara berisi pedoman
wawancara yang terstruktur dan tidak terstruktur.
Metode wawancara dilakukan untuk mendukung
data yang diperoleh dari hasil hasil observasn_ .

Teknik yang digunakan dalam metode I
adalah : 1) teknik elisitasi, 2) teknik perekaman,
dan 3) teknik pencatatan.

1) Elisitasi, pada teknik ini peneliti menyiapks"
daftar pertanyaan yang meﬂga,“d.ung
ungkapan-ungkapan singkat yang intity
memunculkan data yang ingin digall -

; M 8 n
2) Perekaman, merupakan teknik Pe"“"J:ﬂg
elitasi yaitu cara merekam semua datay

diberikan oleh informan .

. jang
3) Pencatatan, merupakan teknik P‘?r;ufdkaﬂ

- Perekaman. Dalam teknik ini dil
Pencatatan—pencatatan terhadap ang
‘Percakapan yang pendek-Pe“de y
relevan dengan penelitian.



I Ketuy Suar AbNvana:

' wBMA INDONESIA PARA WARIA DI KOTA DENPASAR

Untuk m‘cndnpntk's‘m data yan
_atreliabilitas yang diinginkan peneliti meminga
ilﬂ«;man salah satu waria untuk melakuka
bnrckﬁma“ _p.crekaman terhadap aktivim;
charian waria. Dengan cara ini, data yang

lh bersifat alami dan waria merasa nyaman
tidak merasa diteliti.

g€ memiliki

kes
diper©
karend

pEMBAHASAN

4.1 Karakter Fonologis Variasi Bahasa In.-
" donesia Para Waria

pengakuan masyarakat terhadap keberadaan
waria sebenarmya sangat didambakan oleh para
waria. Masyarakat menganggap bahwa waria itu
idak normal. Mereka menentang anggapan itu,
Mereka, walaupun secara fisik laki-laki, berusaha
nenunjukkan kewanitaannya dengan mengambil
ciri-ciri wanita. Mereka bendandan layaknya
seorang wanita, Mereka berbicara meniru gaya
wanita. Mereka menyadari untuk tampil seperti
wanita tidak hanya cukup dengan berdandan dan
mengubah cara berpakaian, tetapi mereka juga
berusaha mengubah suara sehingga suaranya
menyerupai suara wanita. Cara yang dilakukan
waria untuk menyaringkan suaranya misalnya
dengan memanjangkan vokal pada akhir kata dan
mengubah fitur-fitur bunyi.

421 Pemanjangan Vokal pada Partikel

_ Penggunaan partikel seperti: kok [ko:k], sih
[sih], dong [do:K], lah [la:h], lo [lo:] sangat intens
digunakan seperti hasil wawancara berikut ini:

Percakapan nomor 1

P . Mbak Fitra sudah berapa lama di sini

Fitra :  Waah, udah lama dong [do:K]
maaas. °

4 Mbak tinggal di sini (merujuk pada
tempat salonnya ).

i © 1 ya, dong [do:K], masak tinggal
di kolong jembatan (sambil

P memainkan rambutnya).

Maksudnya, mbak nggak tipggal
dengan teman-teman yang lain

.
&= Nggak kok [ko:K], ngumpul-
ngumpul males gitu lo [lo]
b (memainkan rambut).
Tapi apa mbak sekali waktu
Fitry mengunjungi mercka ?

Sekali-sekali, sambil ke pasar. yaaa

sekedar nyapa-nyapa, heee, gitu
aza (aza:]. Sama seperti mas juga
kan? Namanya sosialisasi.
(memperbaiki baju, memainkan
tangan, kuku, goyang-goyang paha)

P Kalau ketemu, ngobrol-ngorol
dengan teman-teman, topik
pembicaraan yang enak dibicara-
kan apa saja ?

Fitra

Ahmas ini gemana siiih, kayak mas
juga. Kura-kura dalam perahu.

P : Maksud saya begini, kalau saya
ketemu teman, topik pembicaraan
saya bisa mengenai olah raga, bon-
sai, seperti itulah.

Fitra Saya kagak suka olah raga, tidak
mungkin saya bicara olah raga.

P : Lalutopik apa yang paling menarik,
kalau dibilang gosip apa begitulaah.

Fitra Ah mas ini udah tahu kan ? Tentu

lekong ‘laki-laki’ mas, lekongcucok
‘laki-laki ganteng’.

Data di atas menunjukkan bahwa
penggunaan partikel digunakan secara intensif dan
diucapkan dengan cara dipanjangkan. Pengguna-
an partikel —partikel seperti itu bisa dipahami.
Hanya dengan penggunaan partikel-partikel
seperti itu waria bisa mengadakan pengubahan
pengucapan pada kata untuk menimbulkan efek
kenyaringan dan kelembutan pada pengucapan.
Pengubahan pengucapan dilakukan dengan cara
dipanjangkan. Pemanjangan pengucapan ini untuk
memberikan efek pada kenyaringan bunyi dan
untuk menimbulkan kelemah lembutan sikap.

Efek kenyaringan hanya bisa dilihat pada
pemanjangan partikel sih diucapkan [si:h]. Hal
ini memang memungkinkan dilakukan karena fitur
vokal /i/ adalah merupakan vokal depan, tinggi
dan tegang sehingga pemanjangan pengucapan
vokal ini akan memberi efek nyaring dan menjadi
ciri pengucapan waria seperti terlihat pada tabel
1s.d.3.

pada ketiga tabel tersebut terlihat jelas
bahwa waria berusaha menyaringkan bunyi [sih

dengan memanjangkan pengucapannya dan
kalau dibandingkan dengan pengucapan bunyi [sih
] oleh perempuan dan laki-laki, jelas sekali ada

erbedaan durasi antara pengucapan waria
dengan perempuan dan laki-laki. Berdasar pada
tabel 1 durasi pengucapan bunyi [sih ] oleh waria
adalah 6614 Hz sedangkan pengucapan [sih ]
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pada tabel 2 (wanita), durasinya adalah 2240 Hz,
dan pengucapan [sih] pada tabel 3 (laki-laki),
durasinya adalah 1863 Hz. Dengan perbandingan
durasi seperti di atas, dapat ditentukan durasi
waria jauh melebihi durasi perempuan dan laki-
laki. Oleh karena itu, secara fonologis, waria
berusaha mengadopsi karakteristik bahasa
perempuan. Pemanjangan pengucapan [sih:]
dilakukan secara berlebihan sehingga pengucapan
seperti ini menjadi ciri khas waria ketika
berkomunikasi. '

Pemanjangan pengucapan partikel yang lain
seperti kok [ko:k], dong [do:K], lah [la:h]
tidak memberikan efek nyaring karena partikel
itu mempunyai vokal yang mempunyai fitur
fonologis /of (belakang, madya, dan bundar) dan
lal (depan, rendah, dan tidak bundar).
Pemanjangan vokal pada partikel ini hanya untuk
memberi efek kelembutan pada cara pengucapan.

2.2.1 Mengubah fitur bunyi [ j] ( palatal,
afrikatif, bersuara ) menjadi [z] (alveo-
lar, frikatif, bersuara)

Pengubahan fitur bunyi dari bunyi [j] (pala-.
tal, afrikatif, bersuara) menjadi [z] (alveolar,
frikatif, bersuara) dilakukan untuk memperoleh
G pada kenyaringan bunyi yang dihasilkan.

ata ini terekam ketika waria mengucapkan kata
Ja/ [ aza)]. Fenomena ini, baru terekam pada./
4/ Konsonan /j! tetap diucapkan [j] apabila / J{
Merupakan fonem awal dari sebuah kata seperti
Pada /jaga/ ljaga).

Efek kenyaringan itu timbul karena adanya

I[)engl.lbahaﬂ fitur bunyi afrikatif [j] menjadi buny!
2 frikatif dan kenyaringan itu juga timbul karena
pade-l--saat mengucapkan bunyi [z], udara keluar

s dua sisi lidah secara terus menerus.

Pengucapan ini merupakan ciri khas waria
sehingga pada acara ditelevisi yang menampilkan
tokoh waria, tokoh ini sering mengucapakannya
[aza] seperti dilakukan oleh Betty Srimulat dan
Aming dalam acara Extravaganza.

2.2.2 Mengubah fitur bunyi [t] (dental,
hambat, tidak bersuara) menjadi [c]
(palatal, afrikatif, tidak bersuara)

Pengubahan fitur bunyi dari bunyi [t] (den-
tal, hambat, tidak bersuara) menjadi [c] (palatal,
afrikatif, tidak bersuara) dilakukan untuk memberi
efek kenyaringan pada bunyi yang dihasilkan.
Pengubahan fitur ini hanya terdapat pada kata
gitu diucapkan [glcU:]. Pengubahan fitur
fonologis ini dilakukan karena pemanjangan
pengucapan bunyi [U] tidak memberikan efek
pada kenyaringan bunyi tetapi memberikan efek
kelembutan pada cara pengucapannya. Salah satu
jalan untuk menimbulkan efek kenyaringan yaitu
dengan melakukan pengubahan fitur bunyi (t] yang
merupakan bunyi dental, hambat, tak bersuara
menjadi bunyi [c] yang merupakan bunyi palatal,
afrikatif, tidak bersuara. Pengubahan fitur bunyi
dari bunyi [t] yang merupakan bunyi hambat,
menjadi bunyi [c], yang merupakan bunyi afrikat
jelas memberi efek kenyaringan pada kata itu.

2.2.3 Penyisipan bunyi [y]

Berbagai cara dilakukan oleh waria untuk
menyaringkan bunyi-bunyi yang dihasilkannya
Berbeda dengan kasus sebelumnya, pemerolehaxi
kenyaringan bunyi juga dilakukan dengan cara
penyisipan bunyi [y] pada kata aku seperti kutipan
berikut percakapan berikut ini. . ;
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Percakapan nomor 2

Bayu : Akyu merasa kemampuanku
merias adalah talenta.

Pelanggan : Bagus, sedikit belajar sudah bisa.

Bayu : Akyu rasa begitu.

Fenomena ini memang tergolong unik karena
proses penyisipan bunyi [y] pada umumnya, dalam
bahasa Indonesia, terjadi ketika ada untaian bunyi
[i] dan [a] seperti pada / siapa/ diucapkan [siyapal,
/siasat/ diucapkan [siyasat]. Pada kasus kata ak.u
memang memungkinkan untuk diucapkan lebih
nyaring karena kata aku diakhiri oleh bunyi [9] yang
merupakan vokal belakang, bundar, tinggi. Fitur
“tinggi” inilah yang memungkinkan memberikan efek
kenyaringan pada bunyi itu. Untuk memperoleh efek
kenyaringan yang lebih, waria melakukan dengan
menyisipkan bunyi [y] di antara bunyi [k] dan [u].
Dengan penyisipan bunyi ini, jelas memberikan efek
kenyaringan yang lebih pada kata aku karena bunyi
[y] merupakan bunyi semi vokal yang memiliki fitur
yang sama dengan bunyi vokal [i] yaitu merupakan
vokal depan, tinggi, dan tidak bundar.

Penyisipan ini dilakukan khusus pada kata

aku dan penyisipan tidak terjadi ketika kata aku
dipendekkan menjadi ku (aku & ku, baik dalam
bentuk posesif').

2.2.4 Penunggalan Bunyi Diftong

(monoftongisasi)

“ Proses peluncuran bunyi dari satu vokal ke
vokal yang lain memberikan efek pada lemahnya
tekanan yang diberikan pada urutan vokal
pertama secara otomatis tekanan diberikan pada
urutan vokal yang kedua. Ada perdebatan
mengenai konsep diftong, Thoir (1987:91-93)
menyatakan bahwa urutan vokal /au/, /ai/ pada
kata-kata seperti: /kerbau/, /pantai/ bukanlah
diftong karena kedua kata itu dilafalkan /kerbau/
: [kYrbao] atau [kYrbo], /pantai/ : [pantae] atau
[pante]. Urutan vokal pada kata /kerbaw/ yang
dilafalkan [kYrbao] dan dengan pelafalannya
[pantae] bukanlah diftong karena vokal /a/ dan /
o/ pada [kYrbao] dan vokal /a/ dan /e/ pada
[pantae] masing-masing memiliki puncak sendiri-
sendiri. Apabila /kerbaw/ dilafalkan [kYrbo] dan
/pantai/ dilafalkan [pante] maka sangat jelas /au/
dan /ae/ melambangkan satu bunyi vokal [0] dan
[e] berturut-turut.

- Waria mempunyai kekonsistenan dalam
melafalkan kata-kata yang dianggap selama ini
mengandung diftong seperti /kerbau/ dilafalkan
[kYrbo], /pantai/ dilafalkan [pante], /rantai/
dilafalkan [rante], /kalaw/ dilafalkan [kalo]. Dari

data di atas terlihat jelas pap,,
penunggalan bunyi atau monofiop ia terjag;
pengubahan deret vokal menjadi byy, 351 Vait,
Data ini juga diperkuat dengan hagjj teYl

dua novel karya Merlyn Sopjan, Putriniv Pad;
donesia 2006 yang selalu menuljs kata.kaana In.
selama ini dianggap mengandung d{amg
direalisasikan dengan satu vokal g lftong
berikut ini. perti daty
Mo launching buku (Sopj an,2006:37)_

Klise kali ya kalo bilang perbanyak keq:
(Sopjan,2005:7). esibukan

Nitar kalo pengen aku hubungin (SOPjaﬂ,ZUO6:37)
Ok deh kalo gitu (Sopjan,2006:37)

Penunggalan diﬂor;g pada data di atas dapat
dikaidahkan seperti di bawah ini.

Dif ai —> e/

Dif au — o

#

—#

Kaidah ini menyatakan bahwa ditong /ai/ dan
diftong /au/ diucapkan secara berturut-turut
menjadi [e] dan [0] pada posisi akhir kata.

4 SIMPULAN

Waria adalah orang yang secara biologisatau
fisik berkelamin laki-laki tetapi berpenampilan
serta berperilaku seperti perempuan. Untuk
berpenampilan seperti perempuan para wan
tidak hanya mengadopsi cara berdandan dan
berpakaian para perempuan, tetap! dale®
berkomunikasi mereka mengadopsi karakterist
bahasa perempuan.Secara fonologis, usahay2ré
dilakukan oleh para waria untuk bisa berbahas?
seperti perempuan adalah:

(1) dengan menyaringkan buny! dig
memanjangkan bunyi-bunyi tertent SeP:da

memanjangkan pengucapan vokal gong

partikel seperti: kok [ko:k], si [si:h):

[do:K], lah [la:h], dan lo [lo:], ,
frikatif

(2) Pengubahan fitur bunyi [j] (palatal afrikaﬁf,
bersuara) menjadi bunyi [z] (a‘]veolaf, (a2}
bersuara) seperti kata /aja/ diucapk®? :

(3) pengubahan fitur [t] (dental, hal-nba'tf" Egﬂk
bersuara) menjadi [c] (palatal, 2 a ;pkaﬂ
bersuara) seperti kata /gitU/. dluckeiika
[gicU:], (4) Penyisipan buy! LY ]daﬂ @
mengucapakan kata /aku/ [akyul:
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Penunatan bunyi dittong ‘(n\m\\m\nmiml)
pada kata-kata /rantai/ {rante), /pantal/
[pantae], Akerbaw/ [KYrbo), Aalaw/ [kalo),

DAEFTAR PUSTAKA

Abdulah. 1007, Sangkan Paran Gender,
Yogyakarta:  Pusat  Penelitian
Kependudukan (PPK) Univeraitas
Gajah Mada,

Akmajlan, Andrian., Richard A Demers, ot all,
1000. Linguistics: An Introduction to

Language and Communication. Cam-
bridge: The MIT Press,

Ayim, Maryam Neely. 1997, The Moral Param-
eters of Good Talk a Feminist Analy

sis. Canada: Wilfrid Laurier University
Press,

J.1072.The Sex
York:Atheneum,

Bloomfield, Leonard. 1979. Language. London,

Boston, Sydney: George Allen &
Unwin,

Brower, Dede.1987. Language, Attitudes and Sex
Stereotypes.in: Brouwer, Dedeand De
Haan, Dorian,, editors Women's Lan-
guage, Socialization and Self-
image. Dordrecht- Holland: Foris Pub-
lications.

Brown, Penelope and Levinson, S.C. 1978, Uni-
versal in language usage: Polite-
ness phenomena. In: Ester N Goody.,
editors. Question and Politeness.
Cambridge: Cambridge University
Press.

Budiman, Arlef. 1981. Pembagian Kerja Secara
Seksual: Sebuah Pembahasan
Sosiologis tentang Peran Wanita di
dalam Masyarakat. Jakarta: Gramedia

Cameron, Deborah. 1992, Feminism and Linguis-
tic Theory. New York: St.
Martin's Press.

Eakins,B.W. Eakins,R.G. 1978. Sex Differences
in Human Communication. Bos-
ton: Houghton Miffflin Compal:ly.Gi t

Eckert, Penelope and Sally Mc Connell-Ginet.
300:2 Language ¥1nd Gender. Cam-
bridge: University Press.

Fasold, Ralp.1990. Sociolinguistics of Language.
Oxford UK and Cambridge:

University Press.

Grinjs. C.D. 1976. "Beberapa Seql Diaklektolog!

Umurm." Bahan Penataran Tugu,

Bogor: Penataran Dialektolog! Tahap |,

Bernard, Game.New

‘ v
isii—— .ﬁ«\!.‘ﬁ‘,‘.,’.'._’i“.:“..'.‘ﬂ‘!‘iﬁ?i‘.,.!ﬁ“!ﬁ'i‘.‘-,t}',‘! WA TNBONERIA PARA WARIA (1 KOTA DinvagAR

Hablibalah, Shuniyya Ruhama. 2008, Jangan
Lepag Jibabhy. Yopyakanta:
Qalang Preas.

Holmes, Janel 1003, An Introduction to
Soclolinguigtios. London and New
York:

Muhith, M. 2003, Gender Voke: Telaah Kritis
Relast Bahasa Gender (lerjemahan).
Pasurian: Pedali

Nababan, PW.J. 1004, Sosiolinguistik :Suaty
Pengantar, Jakana, PT Qramedia,

Nadia, 2unly.2008. Waria Laknat atau Kodrat,
Yogyakarta: Puataka Warna,

Oatomo, Dede. 1088, Nahaaa Rahasia Waria dan
Gay di Surabaya  Makalah
Soslolingulatik 11, Jakarta

Oetomo, Dede, 2002, Pertawanan Em-Em. dalam:
Chriatomy, Tommy,  Penyunting. In-
donesia Tanda yang Retak.Jakara
2002, hal, 104113,

Rahardi, Kunjana . Pragmatik. Jakana: Erlangga,

————— 2008, Bahasa Kaya Bahasa
Benvibawa, Yogyakarta: Andl,

Sahertian, Dabby. 1000, Kamus Bahasa Gaul.
Jakarta: Sinar Harapan,

Samarin, William J. 1008, lmu Bahasa Lapangan.
Yogyakarta: Kanigiua,

Sopjan, Merlyn 2005, Jangan Lihat Kelaminku.
Yogyakanta: Galang Presa,
————p (08, Parempuan Tanpa V.
Yogyakanta: Galang Preas,

Stevino, Andy. 2007, Beri Akt Dunia, Yogyakarta:

Pustaka Angarek.

Sudana, | Wayan. 2007. Telaah Struktur dan
Makna Ragam Bahasa Gaul (teais),
Denpaaar; Univeraitaa Udayana,

Tannen, Deborah, 1003, Gender and Conversa-
tional Interaction. New York, O X -
ford: Oxtord University Preas,

Tholr, Nazir dan Simpen, | Wayan. 1987, Fonalogi
» Sebuah Kajian Deshriptif
Denpasar: CV Kayu mas,

Thomas, Jenny. 1995 Meaning in Interaction: an
Introduction to Pragmalios.
London and NewYark: Longman, -

Trudgill, Pater. 1983, On Dialect: Social and Geos
graphical Perspectives . Oxford:
Basil Blackwell.

Wijana, | Dewa Putu. 1098, DasarDasar
Pragmatik. Yogyakarta: Andi, #4

468



